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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Demokrasi merupakan bagian proses pembelajaran yang 

memiliki tujuan untuk membentuk warga negara yang mempunyai 

pengetahuan, Ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai yang sesuai dengan prinsip-

prinsip demokrasi. Pendidikan Demokrasi juga memiliki fungsi untuk 

meningkatkan partisipasi, toleransi, Kerjasama, dan tanggung jawab warga 

negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan 

Demokrasi yang ada di Indonesia memiliki kaitan erat dengan Pancasila 

sebagai ideologi dan dasar negara. Pancasila mengandung nilai-nilai 

demokrasai seperti musyawarah, persatuan, keadilan, kesejahteraan, dan hak 

asasi manusia. 

Demokrasi dapat diartikan sebagai pemahaman pemerintahan rakyat, 

atau pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Konsep 

demokrasi telah menjadi kata kunci dalam bidang ilmu politik. Hal ini wajar, 

karena demokrasi kini dihadirkan sebagai salah satu indikator perkembangan 

politik suatu negara. Dalam Ensiklopedia Indonesia disebutkan bahwa 

demokrasi adalah suatu bentuk pemerintahan suatu negara sebagai usaha 

untuk melaksanakan kedaulatan rakyat atas negara tersebut dan wajib 

dilaksanakan oleh pemerintahan negara tersebut. 

Era Digital saat ini banyak sekali budaya demokrasi. Budaya 

Demokrasi ialah dimana keadaan pikiran dan sikap warga negara yang 

berdasarkan pada nilai-nilai kemandirian, kesetaraan, persaudaraan antar 

bangsa, kerjasama, saling percaya, toleransi dan kompromi.  Penerapan nilai-
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nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari ialah kuncinya dapat 

menciptakan masyarakat yang rukun dan damai. Di bidang pendidikan, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah meluncurkan “Profil pelajar 

Pancasila” dengan tujuan membentuk kepribadian mahasiswa yang baik 

Nilai-Nilai Pancasila Profil ini juga mencakup aspek kepribadian, sosial, 

akademik, dan keterampilan. mempunyai sikap positif terhadap keberagaman 

budaya dan agama.  

Profil pelajar Pancasila ialah penjabaran dari suatu tujuan pendidikan 

nasional. Profil pelajar Pancasila menjadi rujukan utama untuk memandu 

kebijakan pendidikan, khususnya dengan dijadikan acuan bagi guru dalam 

mengembangkan karakter dan keterampilan siswa. Seluruh pemangku 

kepentingan akan memahami profil pelajar Pancasila karena peran 

pentingnya. Profil ini harus sederhana dan mudah diingat serta diterapkan 

oleh guru dan siswa sehingga dapat dimasukkan ke dalam aktivitas sehari-

hari. Berdasarkan diskusi Oleh karena itu, profil pelajar Pancasila mencakup 

enam aspek, yaitu: 1) keimanan, ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan kebajikan, 2) kemandirian, 3) kerjasama, 4) keberagaman, 5) berpikir 

kritis dan 6) kreativitas. 

Nilai-nilai Pancasila Dalam bidang pendidikan diharapkan peserta 

didik dapat menjadi orang yang bertanggung jawab, inklusif dan memiliki 

kesadaran sosial yang tinggi untuk membangun masyarakat yang lebih baik. 

Upaya ini merupakan bagian dari garis keturunan Visi Presiden Joko Widodo 

untuk memperkuat pendidikan karakter (PPK) dalam kurikulum sekolah 

setiap orang tingkat pendidikan di Indonesia, proses ini mencakup aktivitas 
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sehari-hari orang tua dan publik. (Susilawati, Sarifudin dan Muslim, 2021). 

Pendidikan karakter dinilai penting sistem pendidikan Indonesia, karena 

membantu menumbuhkan rasa kewarganegaraan dan tanggung jawab sosial 

siswa dan mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang 

bertanggung jawab umpan balik (Yasin, 2019). 

Suatu kebijakan internalisasi data pelajar Pancasila Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan diatur dalam peraturan Kementerian. Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024: “Peserta 

Pendidikan Pancasila mewujudkan pelajar Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat otoritas dalam skala global. dan bertindak sesuai denlganl 

nlilai-nlilai Panlcasila, denlganl enlam ciri utama: keimanlanl, ketaqwaanl kepada 

Tuhanl Yan lg Maha Esa, keluhuranl budi pekerti, keberagamanl global, gotonlg 

royonlg, kemanldirianl, penlalaranl kritis danl kreativitas” (Susilawati et al., 

2021). Pan lcasila sebagai ideologi nlasionlal Inldonlesia mempunlyai arti yanlg 

sanlgat penltinlg dalam kehidupanl, dianltaranlya lima sila: keilahianl 

Kemanlusiaanl yanlg maha kuasa, adil danl beradab, Inldonlesia bersatu, 

masyarakatnlya berpedomanl pada kebijaksanlaanl dalam diskusi yanlg 

represenltatif danl keadilanl sosial bagi seluruh rakyat Inldonlesia. 

Inlternlalisasi profil pelajar Panlcasila dapat dinlilai sebagai bagianl 

penltinlg dalam sistem penldidikanl di Inldonlesia. Inldonlesia, karenla membanltu 

guru, siswa danl seluruh anlggota sekolah danl masyarakat unltuk berkembanlg 

nlilai danl perilaku yanlg sesuai denlganl sila Panlcasila, yanlg dalam hal inli 

meliputi nlilai seperti toleranlsi, rasa hormat, tanlggunlg jawab danl kejujuranl. 
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Denlganl menlginlternlalisasi nlilai-nlilai inli, siswa dapat menljadi anlggota 

masyarakat yanlg lebih bertanlggunlg jawab, penluh hormat dan l toleranl, yanlg 

berjalanl beririnlganl denlganl prinlsip Panlcasila (Julianli & Bastianl, 2021). 

Menlteri Penldidikanl danl kebudayaanl (Menldikbud) NLadiem Makarim 

menlegaskanl bahwa penltinlgnlya anlak yanlg memiliki kemampuanl dalam beradaptasi 

danl memiliki minlat belajar hal yanlg baru sebagai karakter yanlg sanlgat dibutuhkanl 

dalam persainlganl dunlia global, yanlg telah diranlgkum dalam profil pelajar 

Panlcasila. Denlganl adanlya inli Kemenldikbud meranlgkum bahwa karakter yanlg 

perlu dimiliki oleh anlak dalam pelajar Panlcasila yanlg memiliki enlam komponlenl, 

yanlg menljadi acuanl dalam system Penldidikanl. Enlam komponlenl tersebut ialah: 

1. Berimanl danl bertaqwa kepada Tuhanl Yanlg Maha Esa danl berakhlak 

mulia sebagai benltuk acuanl yanlg membenltuk karakter yanlg memiliki 

inltegritas, spiritualitas, danl moralitas. 

2. Berkebinlekaanl global yanlg dibutuhkanl unltuk melakukanl kompetenlsi 

secara global, di manla pelajar Inldonlesia yanlg bisa menlcinltai perbedaanl 

seperti suku, agama, danl opinli. 

3. Bernlalar kritis inli memiliki kemampuanl dalam memecahkanl masalah di 

berbagai macam aspek dalam kehidupanl, bukanl hanlya teoritis dalam 

mata Pelajaranl danl mempertanlyakanl inlformasi unltuk menljadi suatu 

inldividu yanlg kritis. 

4. Kreativitas karenla dalam dunlia masa depanl tidak hanlya berkaitanl denlganl 

senli danl budaya melainlkanl harus tetap menlghadapi berbagai situasi. 

5. Manldiri karenla itu sanlgat penltinlg bagi anlak yanlg memilik motivasi 

manldiri unltuk dapat menlcapai yanlg dia inlginlkanl. 
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6. Goton lg royonlg inli menlurut NLadiem suatu salah satu kompenltenlsi teknlis 

yanlg dimiliki penltinlg unltuk anlak di masa yanlg akanl datanlg. 

Pada kenlyataanl yanlg terjadi di lapanlganl bahwa profil pelajar Panlcasila 

dibanlgunl dalam keseharianl danl kehidupanl dalam diri setiap pelajar denlganl 

melalui: budaya sekolah, pembelajaranl inltrakurikuler, kokurikuler, maupunl 

ekstrakulikuler. Hal inli akanl dibahas sebagai berikut: 

a. Budaya Sekolah 

Sebagai bagianl dari budaya sekolah, enlam dimenlsi Profil Siswa 

Panlcasila diinltegrasikanl ke dalam linlgkunlganl, kebijakan l, pola inlteraksi 

danl komunlikasi, serta stanldar yanlg berlaku di sekolah. 

b. Pembelajaranl inltrakurikuler 

Dalam kegiatanl pembelajaranl di sekolah, 6 dimenlsi Profil Siswa 

Panlcasila diinltegrasikanl dalam hasil belajar, tujuanl pembelajaranl atau 

materi/topik pembelajaranl. 

c. Pembelajaranl kokurikuler (projek penlguatanl profil pelajar Panlcasila) 

Sebagai bagianl dari kegiatanl pembelajaranl kokurikuler, 6 dimenlsi 

Profil Siswa Panlcasila diinltegrasikanl ke dalam usulanl kegiatanl proyek. 

d. Pembelajaranl ekstrakurikuler 

Dalam kegiatanl pembelajaranl ekstrakurikuler, enlam dimenlsi profil 

siswa Panlcasila diinltegrasikanl ke dalam kegiatanl penlgembanlganl minlat 

danl bakat. 

Pen lelitianl inli bukanllah penlelitianl satu-satunlya yanlg pernlah dilakukanl, 

sebelumnlya ada beberapa penlelitianl yanlg menlgkaji tenltan lg inlternlalisasi 

budaya demokrasi danl menlgenlai profil pelajar Panlcasila. Penleliti menlgambil 
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tiga refern lsi dari hasil penlelitianl terdahulu yanlg relavanl termuat di beberapa 

jurnlal ilmiah yanlg tersedia. Denlganl berselanlcar melaui google scholar. 

Pertama, Jurnlal Teknlodik denlganl judul penlelitianl “Inlternlalisasi nlilai 

panlcasila dalam pembelajaranl melalui penlerapanl profil pelajar panlcasila 

“oleh Enli Susilawati, Saleh Sarifudinl, danl S. Muslim (Susilawati, E., 

Sarifudinl, S., danl Muslim, S. 2021). Dalam jurnlal tersebut membahas 

menlgenlai nlilai Panlcasila dalam Penldidikanl karakter inli telah diterapkanl 

disekolah danl Hakikat Profil Pelajar Panlcasila yanlg dijelaskanl di Platfrom 

Merdeka Menlgajar (PMM), menlggambarkanl nlilai-nlilai Panlcasila yanlg 

diinlternlalisasi dalam pembelajaranl di sekolah meliputi berimanl, bertakwa 

kepada Tuhanl Yanlg Maha Esa, danl Berakhlak Mulia, berkebinlekaanl global, 

manldiri, bergotonlg royonlg, bernlalar kritis, danl kreatif. 

Kedua, Prosidinlg Seminlar NLasionlal UNLESA yanlg berjudul” 

Inlternlalisasi nlilai demokrasi melalui kegiatanl proyek penlguatanl profil pelajar 

Panlcasila gunla menlanlgkal radikalisme dikalanlganl remaja (Studi kasus Di 

SMKNL 1 Kemlagi) oleh Muhammad Qomaruddinl Sya’banli, Citra Fitri 

Kholidya dari Fakultas Ilmu Penldidikanl, Program Studi Teknlologi 

Penldidikanl, Unliversitas NLegeri Surabaya (Sya’banli, M. Q. S., & Kholidyah, 

C. F. (2023). Dalam jurnlal tersebut membahas menlgenlai radikalisme yanlg 

semakinl marak terjadi di masyarakat, khususnlya di kalanlgan l remaja, perlu 

menljadi perhatianl serius bagi pemerinltah. Radikalisme dapat diartikanl 

sebagai sikap yanlg ekstrem atau fanlatik dalam memperjuanlgkanl suatu 

ideologi atau kepercayaanl tertenltu, yanlg serinlgkali berujunlg pada tinldakanl 

kekerasanl danl konlflik. Fenlomenla itu menlunljukkanl bahwa pemahamanl danl 
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inlternlalisasi nlilai-nlilai demokrasi yanlg seharusnlya menljadi modal dasar 

dalam kehidupanl berbanlgsa danl bernlegara belum sepenluhnlya terinlternlalisasi 

di kalanlganl remaja. Oleh karenla itu, sebagai nlegara yanlg menlganlut sistem 

demokrasi, Inldonlesia memiliki tanlggunlg jawab unltuk memastikanl bahwa 

nlilai-nlilai demokrasi ditanlamkanl pada genlerasi muda, terutama di kalanlganl 

remaja. 

Pen ldidikanl merupakanl salah satu cara yanlg efektif un ltuk menlcegah 

danl menlanlggulanlgi radikalisme di kalanlganl remaja. Pemben ltukanl karakter 

danl inlternlalisasi nlilai-nlilai demokrasi dapat membanltu menlgembanlgkanl 

sikap danl perilaku yanlg toleranl, demokratis, danl menlghargai keberagamanl. 

Permenldikbud NLomor 22 Tahunl 2020 tenltanlg Renlcanla Strategis 

Kemenldikbud tahunl 2020-2024 memaparkanl bahwa tujuanl pen ldidikanl dalam 

merdeka belajar adalah menlcetak peserta didik denlganl profil pelajar panlcasila 

yaitu perwujudanl pelajar Inldonlesia sebagai pelajar sepanljan lg hayat yanlg 

memiliki kompetenlsi global danl berperilaku sesuai den lganl nlilai-nlilai 

Panlcasila. 

Ketiga, Jurnlal of Educationl Research denlganl judul” Inlternlalisasi 

Penldidikanl karakter dalam mewujudkanl profil pelajar Panlcasila di SMANL 11 

Semaranlg” oleh Ida lutfi Ayunlinlgtyas, Didi Pramonlo dari Unliversitas NLegeri 

Semaranlg (Pramonlo, D. (2023). Penlelitianl inli menljelaskanl menlgenlai 

inlternlalisasi penldidikanl karakter unltuk mewujudkanl Profil Pelajar Panlcasila 

yanlg dilakukanl oleh SMA NLegeri 11 Semaranlg sejalanl denlganl teori habitus 

milik salah satu tokoh sosiologi yanlg bernlama Pierre Bourdieu. Dimanla pada 

proses habituasi yanlg dilakukanl, sekolah merupakanl sebagai arenla yanlg 
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memiliki agenl-agenl terlibat di dalam pelaksanlaanl praktiknlya sehinlgga 

mampu menlginlternlalisasi nlilai-nlilai pada dimenlsi Profil Pelajar Panlcasila. 

Denlganl habituasi yanlg disertai modal dalam proses pelaksanlaanl praktik 

inlternlalisasi enlam dimenlsi Profil Pelajar Panlcasila yanlg dilakukanl baik 

secara eksplisit maupunl implisit, SMA NLegeri 11 Semaranlg dapat dikatakanl 

berhasil. Para peserta didik mulai terinlternlalisasi dimenlsi Profil Pelajar 

Panlcasila. Peserta didik mulai sadar, paham, danl bertinldak sebagaimanla 

karakter yanlg menlcerminlkanl seluruh dimenlsi Profil Pelajar Panlcasila. Akanl 

tetapi unltuk optimalisasi inlternlalisasi penldidikanl karakter dalam mewujudkanl 

Profil Pelajar Panlcasila, akanl lebih baik jika sekolah dapat menlgajak oranlg 

tua sebagai salah satu agenl tri pusat penldidikanl unltuk turut berpartisipasi 

dalam melakukanl kegiatanl bersama dalam menlginlternlalisasi nlilai Panlcasila 

kepada peserta didik. 

Dari ketiga penlelitianl terdahuu yanlg tercanltum di atas, memiliki 

perbedaanl danl persamaanl terhadap penlelitianl yanlg akanl dilakukanl, yaitu 

penlelitianl yanlg dilakukanl oleh Muhammad qomaruddinl sya’banli danl citra fitri 

kholidya hamper memiliki kesamaanl yanlg diteliti menlgenlai inlternlalisasi nlilai 

demokrasi melalui kegiatanl proyek penlguatanl pelajar Panlcasila perbedaanlnlya di 

nlilai demokrasi denlganl budaya demokrasi, sesanlgkanl objek danl kajianlnlya juga 

berbeda. Penleliti juga banlyak menlyadari bahwa beum banlyak ditemukanl, 

terutama yanlg berkaitanl denlganl inlternlalisasi buda demokrasi dalam mewujudkanl 

rofil pelajar Panlcasila di Era Digital Di SMP NLegeri 3 Malanlg, baik berupa tesis 

maupunl jurnlal. 
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Berdasarkanl penljelasanl danl penlelitianl terdahulu yanlg penleliti 

paparkanl, maka penleliti tertarik unltuk melakukanl penlelitianl mengenai 

“BUDAYA DEMOKRASI DALAM MEWUJUDKANL PROFIL 

PELAJAR PANLCASILA DI ERA DIGITAL DI SMP NLEGERI 3 

MALANLG” karenla belum pernlah dilakukanl penlelitianl sebelumnlya.  

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkanl latar belakanlg masalah diatas yanlg menljadi focus 

masalah dalam penlelitianl inli adalah” BUDAYA DEMOKRASI DALAM 

MEWUJUDKANL PROFIL PELAJAR PANLCASILA DI ERA DIGITAL 

DI SMP NLEGERI 3 MALANLG”. 

 

C. Rumusanl Masalah 

Berdasarkanl latar belakanlg diatas maka Rumusanl Masalah yanlg 

diajukanl  adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanla Budaya Demokrasi Siswa Era Digital di SMP NLegeri 

Malan lg? 

2. Bagaimanla Profil Pelajar Panlcasila Era Digital di SMP NLegeri 3 Malanlg? 

3. Bagaimanla Inlternlalisasi Budaya Demokrasi unltuk mewujudkanl Profil 

Pelajar Panlcasila Era Digital di SMP NLegeri 3 Malanlg? 

 

D. Tujuanl Penlelitianl 

Berdasarkanl Rumusanl Masalah yanlg telah diajukanl, tujuanl penlelitanl 

inli disusunl sebagai berikut: 
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1. Unltuk menljelaskanl Budaya Demokrasi siswa Era Digital di SMP 

NLegeri 3 Malanlg. 

2. Unltuk menljelaskanl Profil Pelajar Panlcasila Era Digital di SMP 

NLegeri 3 Malanlg. 

3. Unltuk menlganlalisis cara menlginlternlalisasi Budaya Demokrasi 

unltuk mewujudkanl Profil Pelajar Panlcasila Era Digital. 

 

E. Batasan l Masalah 

Batasanl masalah merupakanl suatu permasalahanl yanlg akanl dilakukanl 

penlelitianl. Hal itu bertujuanl agar tidak terjadi pembahasanl yan lg melebar danl 

tidak tercapainlya substanlsi penlelitianl tersebut. Maka penlulis perlu juga 

membatasi permasalahanl penlelitianl yaitu tenltanlg” inltern lalisasi budaya 

demokrasi dalam mewujudkanl profil pelajar Panlcasila di Era Digital” ini 

dibatasi hanya untuk kalangan SMP Negeri 3 Malang. 

 

F. Man lfaat Pen lelitianl 

Setiap penlelitianl diharapkanl memiliki manlfaat. Manlfaat tersebut bisa 

bersifat teoritis, danl praktis. Unltuk penlelitianl kualitatif, man lfaat penlelitianl 

lebih bersifat teoritis yaitu penlgembanlganl ilmu, nlamunl juga tidak menlolak 

manlfaat praktisnlya unltuk memecahkanl masalah. Bila penlelitianl kualitatif 

dapat men lemukanl teori, maka akanl bergunla unltuk menljelaskanl teori, maka 

akanl bergynla unltuk menljelaskanl, memprediksikanl, danl menlgenldalikanl suatu 

gejala.  Melalui penlelitianl inli bisa diperoleh manlfaat sebagai berikut: 
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1. Manlfaat Teoritis  

Unltuk penlgembanlganl ilmu penlgetahuanl yanlg didapatkanl Hasil penlelitianl 

inli diharapkanl dapat memberikanl manlfaat bagi pihak sekolah maupunl 

guru PPKnl mampu menlgajarkanl inlternlalisasi budaya demokrasi dalam 

mewujudkanl profil pelajar Panlcasila di Era Digital saat inli. 

2. Manlfaat Praktis 

a. Bagi penleliti  

Hasil penlelitianl inli diharapkanl mampu menlambahkanl wawasanl 

danl penlgalamanl bagi penleliti danl bergunla sebagai bekal bagi penleliti 

unltuk dapat menlgetahui inlternlalisasi budaya demokrasi dalam 

mewujudkanl profil pelajar Panlcasila di Era Digital. 

b. Bagi sekolah  

Penlelitianl inli sanlgat penltinlg terutama bagi sekolah dapat 

menlginlspirasi guru danl murid menlgenlai budaya demokrasi denlganl 

menlggunlakanl Profil Pelajar Panlcasila di Era Digital inli. 

c. Bagi Inlstanlsi Terkait 

Hasil penlelitianl inli diharapkanl bisa menljadi masukanl unltuk 

inlstanlsi terkait dalam menlgenlai inlternlalisasi budaya demokrasi dalam 

mewujudkanl profil pelajar Panlcasila di era digital. 

 

G. Pen legasanl Istilah 

Judul jurnlal skripsi yaitu “Inlternlalisasi Budaya Demokrasi dalam 

Mewujudkanl Profil Pelajar Panlcasila di Era Digital”. Unltuk menlghinldari 

kesalahanl dalam pemahamanl judul skripsi yanlg telah disusunl. Maka 

penlelitianl perlu memberikanl penljelasanl istilah-istilah yanlg terdapat 

didalamnlya: 
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1. In ltern lalisasi  

Inlternlalisasi Secara etimologis, inlternlalisasi adalah sebuah proses. 

Dalam aturanl Dalam bahasa Inldonlesia, inlternlal–isasi berarti proses. 

Menljadi Inlternlalisasi dapat diartikanl sebagai suatu proses. Dalam kamus 

besar Di Inldonlesia, lokalisasi diartikanl sebagai apresiasi, penldalamanl, 

penlguasaanl menldalam yanlg terjadi melalui pembinlaanl, konlsultasi, dll. 

Oleh karenla itu, lokalisasi adalah sebuah proses Jadikanl nlilai-nlilai sebagai 

bagianl dari diri. Suatu pada hakikat dalam proses inlternlalisasi itu sudah 

terjadi awal manlusia dilahirkanl. Inlternlalisasi munlcul dari komunlikasi 

yanlg terjadi dalam benltuk sosialisasi danl edukasi. Hal terpenltinlg dalam 

proses inlternlalisasi adalah penlanlamanl nlilai-nlilai kemanlusiaanl yanlg 

melekat. 

Menlurut Mulyanla (2004), inlternlalisasi merupakanl suatu inltegrasi 

nlilai-nlilai dalam diri seseoranlg, atau dalam psikologi, pen lyesuaianl nlilai, 

sikap, keyakinlanl, danl aturanl seseoranlg.  

Menlurut Peter L. Berger (2021), inlternlalisasi ialah proses 

penlafsiranl suatu fenlomenla, suatu realitas, atau penlgajaranl konlsep-konlsep 

dalam diri inldividu. 

Kesimpulanl bahwa inlternlalisasi merupakanl suatu proses 

penlgembanlganl dalam pembelajaranl yanlg dimanla tiap in ldividu mampu 

belajar menlghayati, meresapi, kemudianl menlginlternlalisasi dalam berbgai 

nlilai, nlorma, pola tinlgkah laku sosial ke dalam menltalnlya. 

 

 



 
 

13 
 

2. Budaya Demokrasi 

Budaya Demokrasi dalam maknla kebudayaanl berasal dari kata 

kecerdasanl/akal danl kekuatanl/kemampuanl, sehinlgga kebudayaanl 

merupakanl kapasitas rasionlal manlusia. Menlurut para ahli menlgenlai 

budaya demokrasi senldiri ialah: 

a. Menlurut Edward Burnlett Tylor, kebudayaanl ialah suatu 

keseluruhanl dalam kompleks yanlg dapat menlcakup penlgetahuanl, 

kepercayaanl, senli, moral, hukum, adat istiadat, danl kemampuanl 

lainl yanlg diperoleh seseoranlg sebagai anlggota masyarakat.  

b. Menlurut Anldreas Eppinlk (1991), kebudayaanl dapat memuat 

seluruh maknla nlilai-nlilai sosial, nlorma-nlorma sosial, ilmu 

penlgetahuanl serta seluruh struktur sosial, keagamaanl, danl lainlnlya, 

di sampinlg semua manlifesto ciri-ciri inltelektual danl artistik yanlg 

menljadi ciri suatu masyarakat. 

c. Demokrasi seperti Abraham Linlcoln (1863) merupakan 

pemerinltahanl rakyat, karenla oranlg danl oranlg. 

d. Menlurut Aristoteles (2007), demokrasi ialah kebebasanl atau suatu 

Prinlsip demokrasi merupakanl kebebasanl, karenla hanlya melalui 

kebebasanl setiap warga nlegara dapat berbagi kekuasaanl di 

n legaranlya. Aristoteles juga menlgatakanl bahwa jika seseoranlg inli 

hidup tanlpa kebebasanl dalam memilih jalanl hidupnlya, sama saja 

denlganl seoranlg budak. 

Kesimpulanl bahwa Budaya demokrasi merupakanl sebuah 

kemampuanl masyarakat berpikir tenltanlg demokrasi itu senldiri danl 

berbagai macam.  
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3. Profil Pelajar Pan lcasila  

Profil Pelajar Panlcasila ialah salah satu Upaya unltuk menlinlgkatkanl 

mutu dalam penldidikanl yanlg ada di Inldonlesia itu menlgutamakanl 

pemben ltukanl karakter. Di era globalisasi danl juga kemajuan l teknlologi saat 

inli, peranl penldidikanl nlilai danl karakter sanlgat diperlukanl dalam menljaminl 

keseimbanlganl anltara perkembanlganl teknlologi danl pemban lgunlanl manlusia 

(Faiz danl Kurnliawaty, 2022). Penlguatanl profil siswa Panlcasila berfokus 

pada penlanlamanl karakter danl kemampuanl dalam kehidupanl sehari-hari 

pada setiap siswa melalui budaya sekolah, pembelajaranl inltramural danl 

ekstrakurikuler, proyek yanlg memperkuat profil siswa Panlcasila serta 

budaya kerja (Rahayunlinlgsih, 2022). Hal inli sesuai denlganl jawabanl atas 

pertanlyaanl besar menlgenlai sistem penldidikanl di Inldonlesia. 

Kesimpulanl bahwa Profil Pelajar Panlcasila inli merupakan l kegiatanl yanlg 

dimanla seoranlg guru dapat menlanlamkanl karakter danl kemapuanl yanlg 

dimiliki oleh siswa. Kegiatanl profil pelajar Panlcasila inli dapat memuat 

sejumlah ciri danl keterampilanl yanlg diharapkanl dimiliki oleh pelajar, 

berdasarkanl nlilai-nlilai luhur Panlcasila. Dalam nlilai-nlilai luhur Panlcasila 

ada 6 yaitu: berimanl, bergotonlg royonlg, manldiri, bernlalar kritis, danl 

kreatif. 

4. Era Digital 

Menlurut David Crystal, pakar bahasa Inlggris, memberikanl 

pernlyataanl bahwa era digital ialah masa dimanla teknlologi elektronlik 

digunlakanl unltuk menlampilkanl semua inlformasi danl berkomunlikasi. 

Selainl itu, era digital juga ditanldai denlganl kecepatanl danl kemudahanl 
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akses inlformasi serta kemampuanl berkomunlikasi dalam skala global. 

Sedanlgkanl menlurut pakar teknlologi inlformasi Ralph Stair, era digital ialah 

masa dimanla teknlologi inlformasi inli digunlakanl dalam komunlikasi telah 

menljadi bagianl penltinlg dalam kehidupanl masyarakat. Di era digital, 

kehidupanl masyarakat berganltunlg pada teknlologi danl inlformasi yanlg 

tersedia. 

Kesimpulanl bahwa Era Digital inli telah membawa banlyak 

perubahanl yanlg begitu positif serta dampak positif yanlg dapat sanlgat 

berman lfaat sebaik-baiknlya. Dalam waktu yanlg sama, era digital juga 

dapat menlimbulkanl banlyak dampak nlegatif, menljadi tanltanlganl baru 

dalam kehidupanl manlusia di era digital. Tanltanlganl era digital juga 

berdampak pada berbagai bidanlg seperti politik, ekonlomi, sosial budaya, 

pertahan lanl, keamanlanl, danl teknlologi inlformasi. 

Era digital lahir denlganl munlculnlya jarinlganl digital, inlternlet 

khususn lya IT. Media baru yanlg ada di era digital dicirikanl oleh 

kemampuanlnlya unltuk dimanlipulasi, jarinlganl atau inlternlet. Media massa 

beralih ke media baru atau Inlternlet karenla dalam perubahanl budaya 

tersebut penlyebaranl inlformasi. Kemampuanl komunlikasi di era digital inli 

memun lgkinlkanl masyarakat menlerima inlformasi denlgan l lebih cepat. 

Denlgan l adanlya media inlternlet, media massa telah berubah arah 

sepenluhnlya. 

   

 

 


